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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pe inge irtian Mata Peilajaran Se ijarah Keibudayaan Islam 

Meinurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia seijarah 

adalah “Ilmu pe inge itahuan atau uraian teintang pe iristiwa-

pe iristiwa yang be inar-be inar teirjadi di masa lampau”.
1
 

Keibudayaan adalah “Hasil ke igiatan dan peinciptaan batin 

(akal budi) manusia, se ipeirti ke ipeircayaan, ke iseinian, dan 

adat istiadat”.
2
 Dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

mata peilajaran seijarah keibudayaan Islam adalah salah 

satu bagian mata pe ilajaran Peindidikan Agama Islam 

yang diarahkan untuk me inyiapkan pe iseirta didik untuk 

me inge inal, me imahami, me inghayati seijarah keibudayaan 

Islam, yang ke imudian me injadi dasar pandangan 

hidupnya (way of lifei) me ilalui ke igiatan bimbingan, 

pe ingajaran, latihan, peinggunaan peingalaman dan 

ke ibisaaan.
3
 

Islam menaruh perhatian besar terhadap studi 

sejarah. Alquran yang merupakan sumber inspirasi, 

pedoman hidup dan sumber tata nilai bagi umat Islam. 

Sekitar dua pertiga dari keseluruhan ayat alquran yang 

terdiri dari 6660 ayat memiliki nilai atau norma 

sejarah.20  

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam Q.S. 

Hud/11:117 Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

اهَْلهَُا مُصْلِ  حُىْنَ وَمَا كَانَ رَبُّكَ لُِهُْلِكَ الْقرُٰي بِظُلْمٍ وَّ  

Artinya: “Tuhanmu tidak akan membinasakan 

negeri-negeri secara zalim sedangkan penduduknya 

berbuat kebaikan.” Hūd[11]:117 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ke 3 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 11. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ke 3 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 170. 
3 Latifah, „Efektivitas Pelaksanaan Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Sjarah Kebudayaan Islam‟ (UIN SyarifHidayatullah, Jakarta, 2009), 13. 
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Bersarakan ayat surat Hud (11):117 dalam Tafsir 

Al-Qur‟an Jalaluddin Al-Mahalli, Jalaluddin As-Suyuthi 

menjelaskan bakwa maksud ayat tersebut adalah (Dan 

Rabbmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-

negeri secara alim) dengan sesuka-Nya terhadap negeri-

negeri tersebut (Sedangkan penduduknya orang-orang 

yang berbuat kebaikan) orang-orang beriman. Dari siji 

dapat disimpulkan bahwa Tidak sekali-kali 

membinasakan negeri-negeri secara zhalim, sedang 

penduduk negeri itu adalah orang-orang yang yang 

berbuat kebaikan”. Maksud dari ayat ini adalah dengan 

jelas Allah menyatakan bahwa pembinasaan dan 

pendatangan musibah dari-Nya baru di timpakan, jika 

satu kampung atau masyarakat suatu negara berbuat 

durjana atau kezhaliman. Karena itu, nyata pula bahwa 

perhatian Allah terhadap tingkah laku dan perubahan-

perubahan yang terjadi pada manusia begitu besar.
4
 

Se ijarah Keibudayaan Islam di MTs me irupakan 

salah satu mata peilajaran yang me ine ilaah teintang asal-

usul, peirke imbangan, pe iranan ke ibudayaan/peiradaban 

Islam dan para tokoh yang be irpreistasi dalam se ijarah 

Islam di masa lampau, mulai dari pe irke imbangan 

masyarakat islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan 

Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, 

Ayyubiyah sampai pe irke imbangan Islam di Indone isia. 

Se icara substansial, mata pe ilajaran Seijarah Keibudayan 

Islam me imiliki kontribusi dalam me imbe irikan motivasi 

ke ipada peise irta didik untuk me inge inal, me imahami, 

me inghayati seijarah ke ibudayaan Islam, yang 

me ingandung nilai-nilai ke iarifan yang dapat digunakan 

untuk me ilatih keice irdasan, me imbe intuk sikap, watak, dan 

ke ipribadian peise irta didik. 

Se ijarah Keibudayaan Islam di MTs me irupakan 

salah satu mata peilajaran yang me ine ilaah teintang asal-

usul, peirke imbangan, pe iranan ke ibudayaan/peiradaban 

Islam dan para tokoh yang be irpreistasi dalam se ijarah 

                                                           
4 Andi Syahraenio, „SEJARAH DALAM PERSPEKTIF AL-QUR‟AN‟, Jurnal 

Rihlah, 5 (2017), 35. 
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Islam di masa lampau, mulai dari pe irke imbangan 

masyarakat  

Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan 

Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, 

Ayyubiyah sampai pe irke imbangan Islam di Indone isia. 

Se icara substansial, mata pe ilajaran Seijarah Keibudayan 

Islam me imiliki kontribusi dalam me imbe irikan motivasi 

ke ipada peise irta didik untuk me inge inal, me imahami, 

me inghayati seijarah ke ibudayaan Islam, yang 

me ingandung nilai-nilai ke iarifan yang dapat digunakan 

untuk me ilatih keice irdasan, me imbe intuk sikap, watak, dan 

ke ipribadian peise irta didik.
5
 

Be irdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Se ijarah Keibudayaan Islam 

me irupakan salah satu bagian dari cabang ilmu 

Pe indidikan Agama Islam di madrasah yang di dalamnya 

me imbahas teintang peiristiwa-pe iristwa peinting, peiradaban 

Islam se irta tokoh-tokoh populeirnya dalam Se ijarah 

Keibudayaan Islam agar teirtanamnya nilai-nilai 

ke ipahlawanan dan keiilmuan dalam diri peise irta didik. 

b. Fungsi Mata Peilajaran Seijarah Keibudayaan Islam 

Pe imbe ilajaran seijarah ke ibudayaan Islam 

me impunyai tiga fungsi dasar, seibagai beirikut:
6
 

1) fungsi eidukatif, yaitu me ilalui seiajarah 

pe iseirta didik ditanamkan untuk me ingangkat 

nilai, prinsi, sikap hidup yang luhur dan 

islam dalam me injalan kan hidup seihari hari 

2) fungsi keiilmuan, yaitu me ilalui seijarah 

pe iseirta didik akan me impe iroleih peinge itahuan 

yang me imadahi teintang masa lalu islam dan 

ke ibudayaan 

                                                           
5 Latifah, „Efektivitas Pelaksanaan Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Sjarah Kebudayaan Islam‟ (UIN SyarifHidayatullah, Jakarta, 2009), 9-10. 
6 Latifah, „Efektivitas Pelaksanaan Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Sjarah Kebudayaan Islam‟ (UIN SyarifHidayatullah, Jakarta, 2009), 13. 
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3) fungsi transformasi, yaitu se ijarah me irupakan 

sumbe ir yang sangat pe inting dalam 

rancanagan transformasi masyarakat. 

c. Kurikulum SKI Ke ilas VIII MTs 

Se ilama ini seiringkali SKI hanya dipahami 

seibagai seijarah teintang ke ibudayaan islam saja, namun 

dalam kurikulum ini SKI dipahami se ibagai se ijarah 

teintang agama islam dan ke ibudayaan. Ole ih kare ina itu 

kurikulum saat ini tidak saja me inampilkan seijarah 

ke ikuasaan atau seijarah raja-raja, teitapi juga akan 

diangkat seijarah peirke imbangan ilmu agama, sains dan 

teiknologi dalam islam. 

Faktor-faktor sosial dimunculkan guna 

me inye impurnakan peinge itahuan peiseirta didik teintang 

SKI. Pada tingkat MTs ke ilas VIII, kurikulum SKI 

disusun seicara sisteimatis de ingan me imbahas teintang 

Dinasti Umayah, Abbasiyah, dan Ayubiyah. Le ibih rinci 

lagi pada kurikulum se ijarah ke ibudayaan islam ke ilas VIII 

yang dikaji adalah seibagai be irikut: 

1) Dinasti Abbasiyah, antara lain: 

a. Keiruntuhan dinasti Abbasiyah 

b. Masyarakat dinasti Abbasiyah 

c. Keibudayaan pada masa dinasti Abbasiyah 

2) Dinasti Bani Ayyubiyah, antara lain: 

a. Pe irke imbangan masyarakat islam pada masa 

Ayyubiyah 

b. Pe irke imbangan ke ibudayaan atau peiradaban 

islam pada masa Ayyubiyah 

c. Tokoh ilmuwan muslim dan pe irannya dalam 

ke imajuan dan ke ibudayaan pada masa 

Ayyubiyah 

d. Meingambil ibrah dari pe irke imbangan 

pe iradaban islam pada masa Ayyubiyah untuk 

masa ini dan masa yang akan datang 

3) Meine iladani sikap keipe irwiraan Shalahudin al-

Ayyubi 

4) Sejarah tahmid (arbitrase)  
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Peristiwa  Tahkim dan  berbagai  implikasinya  

tersebut, dapat disimpulkan bahwa:
7
 

a. Peristiwa Tahkim atau Arbitrase (bahasa 

Arab: التحكُم أو تحكُم القرآن) adalah sebuah istilah 

untuk sebuah kejadian sejarah yang 

berhubungan dengan Perang Shiffin. Dalam 

kejadian ini Abu Musa al-Asy'ari merupakan 

perwakilan dan juri bagi pasukan Kufah 

(pasukan Imam Ali as) dan Amru bin 'Ash 

merupakan perwakilan dari pihak pasukan 

Syam (pasukan Muawiyah). Kedua 

perwakilan ini melakukan perundingan untuk 

menyelesaikan perbedaan antara kaum 

muslimin satu dengan lainnya dan kedua 

pihak sepakat ujntuk memberikan pendapat 

sesuai dengan Al-Qur'an dan hadis. Usulan 

perundingan diajukan dengan tipu daya Amru 

bin 'Ash dan Muawiyah dalam rangka 

menyelamatkan pasukan mereka dari pasukan 

Imam Ali as. 

Syekh al-Syahrastani dalam kitabnya, Al-

Milal wa an-Nihal merekam banyak sekali 

kejadian yang mengiringi peristiwa ini: 

والخلاف بُنه وبُه معاوَة، وحرب صفُه، ومخالفة  

الخىارج، وحمله علً التحكُم، ومغادرة عمرو به العاص أبا 

ته مشهىرمىسً الأشعرٌ، وبقاء الخلاف إلً وقت وفا   

Artinya: “Perselisihan antara Ali dengan 

Muawiyah, perang Shiffin, pemberontakan 

kelompok Khawarij, peristiwa tahkim, 

politisasi Amr bin Ash terhadap Abu Musa al-

Asyari, dan langgengnya perselisihan hingga 

waktu wafat Ali Ra.” 

Sebenarnya Imam Ali as dari awal sudah 

menentang perundingan ini. Pasukan Syam 

ketika melihat mereka mulai terdesak dan 

hampir mengalami kekalahan, mereka 

menancapkan Al-Qur'an di ujung tombak dan 

meneriakkan syiar-syiar; bahwa hendaklah 

Al-Qur'an harus menjadi hakim bagi kedua 

                                                           
7 Miftahur Ridho, „Peristiwa Tahkim-Polemik Perselisihan Politik Dan 

Implementasinya‟, Humanistika, 5 (2019), 69-70. 
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pihak. Mengingat Amru bin 'Ash perwakilan 

dari Syam berhasil dan mampu mengelabui 

Abu Musa al-Asy'ari serta melakukan sesuatu 

yang bertentangan dengan kesepakatan 

dengan memperkenalkan Muawiyah sebagai 

khalifah, maka perundingan pun tidak 

memberikan hasil dan hanya bisa 

menyelamatkan pasukan Syam dari 

kekalahan. 

b. Peristiwa   Tahkim menjadi sebab munculnya 

golongan-golongan baru seperti Khawarij, 

Shi‟ah, dan Murji‟ah atas dasar motif politis. 

Pada perkembangan  selanjutnya,  orientasi  

berbagai  aliran  itu  berubah  menjadi  aliran  

teologi  (kalam),  yang  menjadi  embrio  

munculnya  aliran-aliran  teologi  lainnya,  

seperti  Mu‟tazilah,  Qadariyah,  Jabbariyah, 

Ash‟ariyah dan Maturidiyah. 

2. Hasil Belajar 

a. Pe inge irtian Hasil Beilajar 

Be ilajar me irupakan ke igiatan fisik dan me intal, 

seihingga pe irubahan yang ada harus te irgambar pada 

pe irke imbangan fisik dan me intal siswa, ke ibeirhasilan 

be ilajar siswa dapat diukur beirdasarkan pada beisarnya 

reintang peirubahan seibe ilum dan seisudah siswa me ingikuti 

ke igiatan beilajar. Dari proseis beilajar me ingajar itu 

diharapkan teirjadi peirubahan-pe irubahan yang te irjadi dan 

itulah yang dinamakan hasil beilajar.
8
 

Dike itahui bahwa Al-Quran me inawarkan 

tuntunan dalam masalah iman, syariah dan mo iralitas. 

Bukan Al-Quran teintunya, baru turun, kitab sucinya 

dibawa oileih oirang suci, Nabi Muhammad SAW. 

Meinggali apapun yang te irkandung dalam Al-Qur'an 

me imbutuhkan pikiran yang jeirnih seipeirti yang teirtuang 

dalam Firman Allah SWT:  

                                                           
8 Ahmadiyanto, „Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Media Pembelajaran Ko-Ruf-Si (Kotak Huruf Edukasi)‟, Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan, 6 (2016), 983. 
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                            

          

Artinya: “(Kami me ingutus me ire ika) deingan (me imbawa) 

bukti-bukti yang jeilas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami 

turunkan aż-Żikr (Al-Qur‟an) ke ipadamu agar eingkau 

me ine irangkan ke ipada manusia apa yang te ilah diturunkan 

ke ipada me ire ika dan agar me ireika me imikirkan”. (Surat An-

Nahl, Ayat: 44) 
  Be irdasarkan ayat Surat An-Nahl: 44 dalam 

Tafsir Al-Qur'an Jalaluddin al-Mahalli, Jalaluddin as-

Suyuti me injeilaskan bahwa maksud ayat te irseibut adalah 

(Deingan Peinjeilasan), peingucapan itu me ingacu pada kata 

ke irja yang tidak diseibutkan, yaitu. Kami me imiliki 

me ire ika de ingan argume in yang jeilas diturunkan. (dan 

kitab-kitab), yaitu kitab-kitab suci. (Dan Kami kirimkan 

ke ipadamu Adz-Dzikr), yaitu Al-Qur'an (agar kamu 

me injeilaskan keipada oirang-oirang apa yang diturunkan 

ke ipada me ire ika), untuk me imbe idakan antara yang halal 

dan yang haram (dan agar me ire ika be irpikir). maka me ireika 

akan be ilajar darinya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

pe irtanyaan ini sangat peinting, te irutama di masa-masa ini, 

ke itika pe irke imbangan ilmu pe inge itahuan sangat peisat dan 

me incakup se igala aspeik ke ihidupan. Dari satu sisi 

pe inge itahuan harus dicapai me ilalui upaya pikiran.  Maka 

dari itu sangatlah peinting bagi anak-anak dalam, 

me iningkatkan motivasi belajar, agar mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal.
9
 

Menurut Moh Uzer Usman dalam hadits tentang 

“Belajar” diartikan sebagai proses perubahan
10

, setiap 

manusia yang mau belajar dalam tingkah laku pada 

                                                           
9 Syarifan Nurjan, „Perkembangan Berpikir Kreatif‟, Journal Basic Of Education, 

03. AL-ASASIYYA (2018), 111-112. 
10 MohUzerUsman, Menjadi Guru Professional (Bandung: Rosdakarya Remaja, 

2002). 
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individu berkat adanya interaksi dan sosialisasi antara 

individu dan individu dengan lingkungan sekitarnya.  

ان التعلم هى تغُر فٍ رهه المتعلم َطرأ علٍ خُرة سابقة فُحذث 

 فُها تغُرا جذَذا

“Sesungguhnya Belajar adalah suatu perubahan 

pada diri orang yang belajar karena pengalaman yang 

kemudian timbullah perubahan yang baru. 

Meinurut Dimyati dan Mudjiono hasil be ilajar 

me irupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu 

sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil beilajar 

me irupakan tingkat peirke imbangan me intal yang le ibih baik 

bila dibandingkan pada saat se ibeilum be ilajar.
11

 

Se idangkan Me inurut Oeimar Hamalik hasil beilajar adalah 

bila seise iorang teilah beilajar akan te irjadi peirubahan 

tingkah laku pada orang teirseibut, misalnya dari tidak tahu 

me injadi tahu, dan dari tidak me inge irti me injadi me inge irti.12
 

Hasil beilajar dapat dikatakan seibagai peirubahan 

yang te irjadi dalam individu akibat dari usaha yang 

dilakukan atau inteiraksi individu deingan lingkungannya. 

Hasil individu dapat dilihat dari hasil e ivaluasi yang 

dilakukan seicara beirtahap se ilama proseis beilajar me ingajar 

itu beirlangsung. Eivaluasi dapat dilakukan pada awal 

pe ilajaran, seilama pe ilajaran beirlangsung atau pada akhir 

pe ilajaran. Eivaluasi yang digunakan untuk me impe iroleih 

gambaran me inge inai hasil be ilajar biasanya me inggunakan 

suatu teist.
13

 Meinurut Ngalim Purwanto te is hasil beilajar 

adalah teis yang digunakan untuk me inilai hasil-hasil 

pe imbe ilajaran yang te ilah dibeirikan oleih guru ke ipada 

siswanya dalam jangka waktu te irteintu.
14

 De ingan 

                                                           
11 Dimyati Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

23. 
12 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 

42. 
13 Ahmadiyanto Ahmadiyanto, „Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Media Pembelajaran Ko-Ruf-Si (Kotak Huruf Edukasi)‟, Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan, 6 (2016), 984. 
14 Ngalim Purwanto, Prinsip Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013, 78. 
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de imikian siswa dapat me inge itahui ke imampuannya 

me ilalui nilai-nilai yang dipe iroleih. Seilain itu, guru juga 

akan me inge itahui seijauh mana ke ibe irhasilan dalam 

me ingajar, hal itu dapat dijadikan pe irbaikan dalam 

pe ingajaran beirikutnya. 

Be irdasarkan peinge irtian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil beilajar adalah keimampuan-

ke imampuan yang dimiliki siswa seite ilah me ineirima 

pe imbe ilajaran. Hasil beilajar dapat dilihat me ilalui keigiatan 

e ivaluasi yang be irtujuan untuk me indapatkan data 

pe imbuktian yang akan me inunjukan tingkat ke imampuan 

siswa dalam me incapai tujuan peimbe ilajaran. Pada 

pe ineilitian ini akan me ine iliti me inge inai hasil beilajar mata 

pe ilajaran seijarah ke ibudayaan islam. 

b. Tingkat Keibeirhasilan Beilajar 

Bukti bahwa seiseiorang teilah beilajar ialah 

teirjadinya peirubahan tingkah laku pada orang te irseibut, 

misalnya dari tidak tahu me injadi tahu, dari tidak 

me inge irti me injadi me inge irti. Tingkah laku me imiliki unsur 

subjeiktif dan unsur motoris. Tingkah laku se ise iorang 

teirdiri dari seijumlah aspeik. Hasil beilajar akan tampak 

pada seitiap peirubahan pada aspeik teirseibut. Adapun 

aspeik aspe ik te irseibut me inurut Syaiful Bahri D dan Arwan 

Zain adalah:
15

 

1) Pe inge itahuan 

2) Pe inge irtian 

3) Keibiasaan 

4) Keiteirampilan 

5) Apreisiasi 

6) Eimosional 

7) Hubungan sosial 

8) Jasmani 

9) Eitis atau budi peike irti 

10) Sikap 

                                                           
15 Syaiful Bahri D dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 120. 
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Hasil beilajar yang dicapai dalam prose is 

pe imbe ilajaran me irupakan ukuran hasil upaya yang 

dilakukan ole ih peindidik dan peise irta didik melalui proses 

pembelajaran bersama deingan se igala faktor yang teirkait. 

Tingkat ke ibe irhasilan beilajar dapat dikateigorikan se ibagai 

be irikut:
16

 

1) Istime iwa/maksimal bila seimua bahan peilajaran 

dikuasai 100% 

2) Baik se ikali/optimal bila se ibagian beisar mateiri 

dikuasai antara 76-99% 

3) Baik/minimal, bila bahan dikuasai hanya 60-75% 

4) Kurang, bila bahan yang dikuasai kurang dari 60%. 

Keiteintuan tingkat ke ibe irhasilan anatara leimbaga 

pe indidikan satu deingan leimbaga pe indidikan lainnya 

be irbeida, bahkan seikarang satuan peindidikan dibeirikan 

ke iwe inangan untuk dapat me ine intukan kriteiria ke iteintuan 

minimum (KKM) se indiri. 

c. Faktor yang dapat Meimpe ingaruhi Hasil Beilajar 

Keibeirhasilan beilajar tidak hanya diteintukan oleih 

pe iningkatan ke imampuan para peindidiknya saja, akan 

teitapi diteintukan oleih faktor yang lain saling 

me impe ingaruhi satu deingan yang lain, seibagaimana 

Oe imar Hamalik me inge imukakan be ibe irapa faktor yang 

me impe ingaruhi hasil beilajar antara lain:
17

 

 

1) Faktor yang be irfungsi dari diri seindiri 

2) Faktor yang be irsumbe ir dari lingkungan 

3) Faktor yang be irsumbe ir dari lingkungan ke iluarga 

4) Faktor yang be irsumbe ir dari lingkungan masyarakat 

De ingan deimikian dapat dike itahui bahwa faktor 

yang me impe ingaruhi hasil be ilajar siswa peirlu adanya 

bantuan dan bimbingan guna me iningkatkan preistasi 

be ilajar siswa dan teirhindar dari ke isulitan beilajar yang 

                                                           
16 Syaiful Bahri D dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 121-122. 
17 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 
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dialami siswa dan akhirnya dapat dicapai pre istasi beilajar 

yang optimal. 

 

d. Indikator Hasil Beilajar 

Indikator hasil beilajar me inurut Be injamin S. 

Bloom dalam Burhan Nurgianto me imbagi tujuan 

pe indidikan me injadi tiga ranah, yaitu:
18

 

1) Kognitif adalah sub taksonomi yang 

me ingungkapkan ke igiatan me intal yang se iring 

be irawal dari tingkat pe inge itahuan sampai tingkat 

paling tinggi, yaitu eivaluasi, me iliputi ingatan atau 

pe inge itahuan, peimahaman, peine irapan, analisis, 

me inciptakan, dan eivaluasi. 

2) Afeiktif adalah yang be irke inaan deingan sikap dan 

nilai. Beibeirapa ahli me ingatakan bahwa sikap 

seise iorang dapat diramalkan pe irubahannya, bila 

seise iorang teilah me imiliki pe inguasaan kognitif 

tingkat tinggi, hal ini me iliputi peine irimaan, 

sambutan, sikap me inghargai, peindalaman, dan 

pe inghayatan. 

3) Psikomotorik adalah yang be irke inaan deingan be intuk 

ke ite irampilan skill dan ke imampuan individual, 

me iliputi ke iteirampilan be irge irak dan beirtindak, 

ke icakapan eikspre isi ve irbal dan non-ve irbal. 

Be irdasarkan peinjeilasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil beilajar harus dapat 

me inge imbangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif, afe iktif, 

dan psikomotor, seibagai indikator hasil be ilajar, ke itiga 

ranah teirseibut dirumuskan dalam tujuan be ilajar supaya 

proses pembelajaran berjalan efektif. 

3. Cooperative Learning 

a. Pe inge irtian Coopeirativei Le iarning 

Pe imbe ilajaran adalah seisuatu yang dilakukan 

oleih siswa, bukan dibuat untuk siswa. Peimbe ilajaran pada 

                                                           
18 Burhan Nurgianto, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah 

(Yogjakarta: BPFE, 1998, 42). 
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dasarnya me irupakan upaya peindidik untuk me imbantu 

pe iseirta didik me ilakukan ke igiatan beilajar. Tujuan 

pe imbe ilajaran adalah teirwujudnya e ifisieinsi dan eifeiktifitas 

ke igiatan beilajar yang dilakukan pe iseirta didik.
19

 Adapun 

pihak yang te irlibat dalam ke igiatan peimbe ilajaran yaitu 

pe indidik dan peise irta didik yang ke iduanya be irinteiraksi 

seicara eidukatif antara satu de ingan yang lainnya. 

Coopeirativei leiarning atau peimbe ilajaran 

koope iratif adalah salah satu beintuk pe imbe ilajaran yang 

be irdasarkan pada paham konstruktivis, dimana dalam hal 

pe imbe ilajaran ini diharapkan dapat me imbangun inteiraksi 

siswa dalam proseis ke igiatan beilajar me ingajar. 

Coopeirativei leiarning me irupakan seibuah mode il 

pe imbe ilajaran yang se ingaja diciptakan untuk me incapai 

pe imbe ilajaran yang maksimal di dalam ruang ke ilas. 

Modeil ini diteiliti seikitar pada tahun 1970-an. Pada waktu 

itu, eimpat ke ilompok pe ineiliti indeipeinde in mulai 

me inge imbangkan dan me ine iliti teiknik-te iknik coope irativei 

leiarning di dalam ke ilas. Saat ini, sudah banyak pe ine iliti 

di seiluruh dunia yang me impe ilajari aplikasi praktis dari 

prinsip-prinsip coopeirative i leiarning, dan akibatnya 

sudah banyak pula teiknik-te iknik coopeirativei leiarning 

baru yang diteimukan.
20

 

Modeil peimbe ilajaran koopeiratif (coopeirativei 

leiarning) me irupakan suatu mode il peimbe ilajaran yang 

dapat meiningkatkan pe incapaian akadeimik dan sikap 

sosial peiseirta didik me ilalui ke irja sama diantara me ire ika, 

mode il pe imbe ilajaran koopeiratif beirtujuan dalam 

pe iningkatan akadeimik, pe iningkatan toleiransi dan 

me inghargai peirbeidaan, seirta me imbangun ke ite irampilan 

pe iseirta didik. Keirja sama yang dilakukan pe ise irta didik 

dalam pe ilaksanaan mode il peimbe ilajaran koope iratif 

                                                           
19 Isjoni, Cooperative Learninge Efekivitas Pembelajaran Kelompok (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 11. 
20 Slavin Robert E, Cooperative Learning: Teori Riset, Dan Praktik (Bandung: 

Nusa Media, 2008), 9. 
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me initikbe iratkan pada rasa tanggung jawab pribadi untuk 

pe incapaian ke ilompok, pe ilaksanaan mode il peimbe ilajaraan 

koope iratif yang seisungguhnya bukan hanya 

me inye irahkan pada keilompok, te itapi bagaimana se iorang 

pe iseirta didik me impunyai tanggung jawab untuk be irsama 

sama satu keilompok dalam me incapai kompe ite insi yang 

teilah diteitapkan. 

Karakteiristik peimbe ilajaran koope iratif adalah (1) 

pe iseirta didik beike irja dalam ke ilompok untuk me incapai 

kope inteinsi yang te ilah diteintukan (2) karakteiristik yang di 

be intuk dari peise irta didik yang me imiliki ke imampuan 

tinggi, seidang dan reindah, (3) karakteiristik yang 

dibeintuk heiteiroge in (ras, budaya, ge inde ir) (4) sisteim 

pe inghargaan diorieintasikan pada ke ilompok dan 

individu.
21

 

Meinurut Slavin, coopeirativei le iarning adalah 

satu mode il dari peimbe ilajaran dimana siswa be ilajar dan 

be ike irja dalam ke ilompok atau grup-grup ke icil seicara 

kolaboratif deingan anggotanya 4-6 orang de ingan struktur 

klompok he iteiroge in.
22

 Dari uraian teirseibut dapat 

dike itahui bahwa coopeirativei leiarning adalah suatu 

mode il peimbe ilajaran dimana sisteim be ilajar dan beike irja 

dalam ke ilompok-ke ilompok ke icil yang beirjumlah 4-6 

orang se icara kolaboratif se ihingga se ihingga dapat 

me irangsang siswa leibih be irgairah dalam be ilajar.
23

 

Se idangkan anita litei me inye ibut coopeirativei leiarning 

de ingan istilah gotong royong, yaitu siste im pe ingajaran 

yang me ime ibe irikan ke iseimpatan ke ipada anak didik untuk 

be ike irja sama deingan se isama siswa dalam tugas-tugas 

                                                           
21 RIna Pradiyanti and Supartono , Edy Cahyono, „PEMBELAJARAN LAJU 

REAKSI MODEL KOOPERATIF TIPE STAD UNTUK MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS BELAJAR SISWA‟, Journal of Innovative Science Education, 1 (2013), 

67. 
22 Dameria Sinaga, Strategi Cooperative Learning (Jakarta: UKI Press, 2019), 6. 
23 Isjoni, Cooperative Learninge Efekivitas Pembelajaran Kelompok (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 15-26.  
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yang te irstuktur. Dalam siste im ini guru beirtindak seibagai 

fasilitator.
24

 

Be irdasarkan dari uraian be ibe irapa peindapat 

diatas, dapat disimpulkan bahwa coopeirativei le iarning 

adalah seibuah sisteim pe imbe ilajaran di mana siswa 

be ike irja dalam ke ilompok ke icil atau tim untuk beirbagi 

pe ike irjaan dan saling me imbantu seicara kolaboratif 

me inye ile isaian tugas yang dibeirikan oleih guru. Dalam 

pe imbe ilajaran ini guru hanya be irtindak seibagai fasilitator 

dan me ingutamakan siswa seibagai pusatnya, siswa dapat 

be irpeiran ganda yaitu seibagai siswa dan seibagai guru 

dalam proseis peimbe ilajaran. Se imua te iknik coope irativei 

leiarning me inyumbangkan idei bahwa siswa yang be ike irja 

sama dalam be ilajar dan be irtanggung jawab teirhadap 

teiman satu timnya mampu me imbuat diri me ire ika beilajar 

sama baiknya. 

b. Pe irbeidaan Coopeirativei Leiarning deingan Peimbe ilajaran 

Konveinsional.
25

 

Tabel 2.1 

Cooperative Learning Belajar Konvensional 

Adanya saling 

ke ite irgantuangan 

poeiitif, saling 

me imbantu dan saling 

me imbe irikan motivasi 

seihingga ada ineiraksi 

promotif. 

Guru seiring me inbiarkan 

adanya siswa yang 

me indominasi keilompok atau 

me inggantungkan diri pada 

ke ilompok. 

Adanya akuntabilitas 

individual yang 

me ingukur pe inguasaan 

mate iri peilajaran gtiap 

Akuntabilitas individual yang 

seiring diabaikan seihingga 

tugas-tugas se iring diborong 

oleih salah seiorang anggota 

                                                           
24 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikan Cooperative Learning Di 

Ruang-Ruang Kelas (Jakarta: PT.Grasindo, 2010), 12. 
25 Zuriatun Hasanah, „Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan 

Keaktifan Belajar Siswa‟, Jurnal Studi Kemahasiswaan, 1 (2021), 89. 
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anggota ke ilompok, dan 

ke ilompok dibe iri umpan 

balik te intang hasil 

be ilajarpara anggotanya  

seihingga dapat saling 

me inge itahui siapa yang 

me ime irlukan bantuan 

dan siapa yang dapat 

me imbe irikan bantuan.   

ke ilompok lainya 

hanya”me indomple ing” 

ke ibe irhasilan”peimborong” 

Keilompok be ilajar 

hiteiroge in, baik dalam 

ke imampuan akade imik, 

jeinis keilamin, ras, 

teiknik, dan se ibaagainya 

seihinggga dapat saling 

me inge itahui siapa yang 

me ime irlukan bantuan 

dan siapa yang dapat 

me imbe irikan bantuan. 

Keilompok be ilajar biasanya 

homoge in 

Pimpinan ke ilompok 

dipilih seicara 

de imokratis atau gilir 

untuk me imbe irikan 

pe ingalaman 

me imimppin bagi para 

anggota ke ilompok. 

Pe imimppin ke ilompok yang 

seiring diteintukan leih guru atau 

ke ilompok dibiarkan untuk 

me imilih peimimpinya de ingan 

cara masing-masing. 

Keiteirampilan sosial 

yang dipe irlukan dalam 

ke irja gotong royong 

seipe irti ke ipe imimpinan, 

ke ime impuan 

be irkomunikasi, 

Keiteirampilan sosial seiring 

tidak seicara langsung 

diajarkan. 
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me impe ircayai, orang 

lain, dan me inge ilola 

konflik seicara langsung 

diajarakan. 

 

Pada saat beilajar 

coopeirativei seidang 

be irlangsung guru teirus 

me ilakukan pe imantoan 

me ilalui obseirvasi dan 

me ilakukan ineirve insi 

jika teirjadi masalah 

dalam ke irja sama antar 

anggota ke ilompok. 

Pe imantauan me ilalui obseirvasi 

dan inteirve insi seiring tidak 

dilkukan oleih guru pada saat 

be ilajar ke ilompok se idang 

be irlangsung 

Guru me impe irhatikan 

seicara proseis ke ilompok 

yang se idang teirjadi 

dalam ke ilompok 

ke ilompok be ilajar. 

Guru seidang tidak 

me impe irhatikan proseis 

ke ilompok yang te irjadi dalam 

ke ilompok-ke ilompok be ilajar 

Pe ineikanan tidak hanya 

pada peinye ileisaian tugas 

teitapi juga hubungan 

inteirpe irsonal 

(hubungan antar pribadi 

yang saling 

me inghargai) 

Pe ineikanan hanya seiring pada 

pe inye isleisaian tugas 

Struktur tujuan koopeiratif me inciptakan seibuah 

situasi di mana satu-satunya cara anggota ke ilompok 

dapat me iraih tujuan pribadi me ire ika adalah jika ke ilompok 

me ire ika dapat sukse is. Ole ih kare ina itu, untuk me iraih 

tujuan peirsonal me ire ika, anggota ke ilompok harus 

me imbantu teiman satu timnya untuk me ilakukan apapun 

guna me imbuat ke ilompok  
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c. Tujuan coopeirativei Le iarning 

Tujuan coopeirativei leiarning adalah dapat 

me iningkatkan motivasi be ilajar seitiap individu dalam 

ke ilompok untuk me ilaksanakan tugas yang me ire ika harus 

ke irjakan. Didalam ke ilompok masing-masing individu 

juga bisa beirbagi tugas me incari bahan beilajar dari 

be irbagai me idia yang ke imudian dibahas dalam ke ilompok. 
26

 

Pe imbe ilajaran koopeiratif yaitu me itodei 

pe imbe ilajaran yang me inggunakan sisteim be ilajar seicara 

be irke ilompok antara satu individu dengan individu yang 

lainya saling berkolaborasi bekerjasama yang be irtujuan 

siswa bisa me incapai tujuan peimbe ilajaran seibagai 

be irikut:
27

  

1) Hasil Beilajar Akade imik  

Coopeirativei leiarning me iliputi beirbagai macam 

tujuan sosial. bahwa coopeirativei le iarning juga 

be irtujuan untuk me iningkatkan kine irja peimbe ilajaran 

dalam tugas - tugas akadeimik. Para ahli 

me inge imukakan bahwa mode il ini unggul dalam 

me imbantu peimbe ilajar me inye ile isaikan konseip-konse ip 

yang sulit. Struktur peinghargaan pada coopeirativei 

leiarning dapat me iningkatkan pe inilaian peimbe ilajar 

pada beilajar akadeimik dan peirubahan norma yang 

be irhubungan deingan hasil beilajar. Seilain itu, 

coopeirativei  leiarning dapat me imbe iriikan ke iuntungan 

baik pada peimbe ilajar ke ilompok bawah maupun 

ke ilompok atas yang be ike irjasama me inye ile isaikan 

tugas-tugas akade imik.  

2) Peineirimaan Teirhadap Peirbeidaan Individu  

Tujuan lain dari modeil coopeirativei leiarning 

adalah peine irimaan teirhadap orang yang be irbeida ras, 
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Alfabeta, 2010), 27-28.  



26 
 

budaya, ke ilas sosial, maupun ke imampuan. kontak 

fisik di antara orang-orang yang be irbe ida ras atau 

ke ilompok e itnis tidak cukup untuk me ingurangi 

ke icurigaan dan peirbe idaan idei. Coopeirativei leiarning 

me imungkinkan pe imbe ilajar yang be irbeida latar 

be ilakang dan kondisi untuk be ike irja saling beirgantung 

satu deingan yang lain atas tugas-tugas be irsama, dan 

me ilalui peinggunaan struktur peinghargaan koope iratif, 

be ilajar untuk me inghargai satu deingan yang lain.  

3) Peinge imbangan Keiteirampilan Sosial  

Keiteirampilan sosial amat pe inting untuk dimiliki 

oleih masyarakat. Banyak ke irja orang deiwasa seibagian 

be isar dilakukan dalam organisasi yang saling 

be irgantung satu sama lain dan di dalam masyarakat 

yang se icara budaya beiragam. Atas dasar itu, tujuan 

pe inting yang lain dari coopeirativei leiarning adalah 

untuk me ingajarkan ke ipada peimbe ilajar ke iteirampilan 

ke irjasama dan kolaborasi.  

Se ilain unggul dalam me imbantu peimbe ilajar 

dalam me inye ile isaikan konse ip-konse ip sulit, mode il ini 

sangat beirguna untuk me imbantu pe imbe ilajar 

me inumbuhkan ke imampuan ke irjasama, be irpikir kritis, 

dan ke imampuan me imbantu teiman. Dalam buku 

Slavin digambarkan seibuah diagram faktor-faktor 

yang me impeingaruhi peirole ihan coopeirativei leiarning, 

di mana dalam gambar te irseibut dijeilaskan tujuan 

ke ilompok yang didasarkan pada peimbe ilajaran 

d. Teiknik-Te iknik Dalam Coope irativei Le iarning 

Teirdapat beibe irapa teiknik dalam me itode i 

Coopeirativei Le iarning. Meiski de imikian guru tidak harus 

teirpaku pada satu strateigi saja. Guru dapat me imilih dan 

me imodifikasi seindiri teiknik-te iknik dalam me itode i 

Coopeirativei Le iarning seisuai deingan situasi ke ilas. 

Dalam satu jam/seisi peilajaran, guru juga bisa me imakai 

leibih -dari satu teiknik.  

1) STAD (Studeint Teiam Achie iveime int Deivision)  
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STAD dike imbangkan oleih Robeirt Slavin dan 

teimante imannya di Univeirsitas John Hopkin. Guru 

yang me inggunakan STAD, juga me ingacu ke ipada 

be ilajar ke ilompok siswa seitiap minggu me inggunakan 

preiseintasi  ve irbal dan teiks. Dalam satu ke ilompok 

siswa teirdiri dari 4-5 orang yang he ite iroge in. Anggota 

teiam me inggunakan le imbar ke igiatan atau peirangkat 

pe imbe ilajaran yang lain untuk me inuntaskan mateiri 

dan keimudian saling me imbantu satu sama lain untuk 

me imahami bahan peilajaran me ilalui tutorial, kuis atau 

diskusi. Seicara individu se itiap minggu siswa dibeiri 

kuis. Kuis diskor dan tiap individual dibe iri skor 

pe irke imbangan. 
28

 

2) Jigsaw  

Strateigi ini me irupakan strateigi yang me inarik 

dari beberapa setrategi dalam metode pembelajaran 

untuk digunakan jika mateiri yang akan dipeilajari 

dapat dibagi me injadi beibe irapa bagian dan mateiri 

teirseibut tidak me ingharuskan urutan peinyampaian.  

Jigsaw dikeimbangkan oleih Aronson. Teiknik ini 

dapat digunakan dalam pe imbe ilajaran me imbaca, 

me inulis, me indeingarkan ataupun beirbicara. Teiknik ini 

me inggabungkan ke ie impatnya. Teiknik ini juga dapat 

digunakan dalam be ibe irapa mata peilajaran, seipeirti 

Ilmu Pe inge irahuan Alam, Ilmu Pe inge itahuan Sosial, 

Mateimatika, Agama dan Bahasa. Dalam Ke ileibihan 

strateigi ini adalah dapat me ilibatkan seiluruh siswa 

dalam be ilajar dan seikaligus me ingajarkan ke ipada 

siswa lainnya. Dalam hal ini, siswa dapat be ike irja 

sama antar siswa lainnya untuk be ilajar leibih eifeiktif 

dan juga untuk me imbe irikan ke ise impatan pada siswa 
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lainnya beirinteiraksi leibih intein deingan yang lainnya. 
29

 

Satu keilompok siswa me imiliki latar beilakang 

he iteiroge in. Dalam teiknik ini siswa me injadi “teinaga 

ahli” teintang se ibuah topik de ingan cara beike irjasama 

de ingan para anggota dari ke ilompok lain yang te ilah 

diteitapkan seisuai deingan ke iahlian deingan topik 

teirseibut. Seite ilah ke imbali ke ipada ke ilompok me ire ika 

masing-masing siswa me ingajar ke ilompoknya. Pada 

akhirnya, seimua siswa akan dieivaluasi pada seimua 

aspeik yang be irhubungan deingan topik teirseibut.  

3) Group Inveistigation (Inve istigasi Keilompok)  

Strateigi mode il ini me irupakan suatu strateigi yang 

me imbe irikan ke ile iluasan pada siswa untuk 

be irke ilompok dan be irkomunikasi antar seisama 

ke ilompok untuk me imunculkan kreiasi, idei-ide i dan 

juga solusi yang le ibih me inge ina te irhadap 

pe irmasalahan yang dihadapi ke ilompok te irseibut. 

Bahkan de ingan me itode i ini juga me imbe irikan pada 

siswa untuk be irinteiraksi de ingan ke ilompok yang 

lainnya. 
30

 

4) Tipei Struktural  

Teiknik ini dike imbangkan oleih Speinceir Kagan. 

Meiskipun me imiliki banyak ke isamaan de ingan 

pe indeikatan lainnya, peindeikatan ini me imbe iri 

pe indeikatan ke ipada peinggunaan struktur teirteintu yang 

dirancang untuk me ime ingaruhi pola inteiraksi siswa. 

Struktur ini me inghe indaki siswa beike irja saling 

me imbantu dalam ke ilompok ke icil dan leibih beircirikan 

pe inghargaan koope iratif dari pada peinghargaan 

individual. 
31
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5) Te iams Gameis Tournameint (TGT) 

Teiknik ini me irupakan te iknik yang mudah 

diteirapkan, me ilibatkan se iluruh aktivitas seiluruh 

siswa tanpa harus ada beirubahan status, me ilibatkan 

pe iran siswa seibagai tutor se ibaya dan me ingandung 

unsur peirmainan dan reiinforceime int. Aktivitas beilajar 

de ingan peirmainan yang dirancang dalam 

pe imbe ilajaran koopeiratif modeil TGT me imungkinkan 

siswa dapat beilajar le ibih rileiks disamping 

me inumbuhkan tanggung jawab, ke irja sama, 

pe irsaingan seihat, dan ke ite irlibatan beilajar. Adapun 

kompone in utama dalam pe imbe ilajaran koopeiratif tipei 

TGT yaitu : peinyajian ke ilas, ke ilompok, game i, 

turnameint, teiams reicognizei.32
 

6) Two Stay-two stray 

Pe imbe ilajaran mode il two stay-two stray adalah 

teiknik pe imbe ilajaran yang me imbe irikan ke iseimpatan 

ke ipada peiseirta didik untuk me imbagikan hasil 

informasi deingan ke ilompok lain untuk 

menyampaikan sebuah hasil dari prsoes pembelajaran 

yamg telah di lakukan.
33

 

e. Keileibihan dan Keileimahan Pe imbe ilajaran Koopeiratif 

Be ilajar koopeiratif me impunyai be ibe irapa 

ke ile ibihan. Keile ibihan beilajar koopeiratif yaitu (1) 

me iningkatkan pe ireistasi siswa, (2) me impe irdalam 

pe imahaman siswa, (3) me inye inangkan siswa, (4) 

me inge imbangkan sikap ke ipe imimpinan, (5) 

me ine imbangkan sikap positif siswa, (6) me inge imbangkan 

sikap me inghargai diri seindiri, (7) me imbuat be ilajar seicara 

inklusif, (8) me inge imbangkan rasa saling me imiliki, dan 

(9) me inge imbangkan ke ite irampilan untuk masa deipan.  
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Se ilain me impunyai ke ile ibihan, beilajar koopeiratif 

juga me impunyai beibe irapa ke ileimahan. Meinurut De iss 

be ibeirapa ke ileimahan be ilajar koopeiratif adalah (1) 

me imbutuhkan waktu yang lama bagi siswa, seihingga 

sulit me incapai targeit kurikulum, (2) me imbutuhkan 

waktu yamg lama untuk guru se ihingga ke ibanyakan guru 

tidak mau me inggunakan strateigi koope iratif, (3) 

me imbutuhkan ke imampuan khusus guru se ihingga tidak 

seimua guru dapat me ilakukan atau me inggunakan strate igi 

be ilajar koopeiratif, dan (4) me inuntut sifat teirteintu dari 

siswa, misalnya sifat suka be ike irja sama.
34

 

f. Indikator Coopeirativei Le iarning 

Meinurut Roge ir dan David Johnson dalam Anita 

Liei, tidak seimua ke irja ke ilompok bisa dianggap se ibagai 

Coopeirativei Le iarning. Untuk me impe iroleih manfaat yang 

diharapkan dari imple ime intasi peimbe ilajaran koopeiratif, 

Johnson dan Johnson me inganjurkan lima indikator 

coopeirativei leiarning, me incakup:
35

 

1) Saling Keite irgantungan Positif (Positif Inte ir 

de ipeindeince i) 

Keibeirhasilan keilompok sangat teirgantung pada 

usaha seitiap anggotanya. Untuk me inciptakan 

ke ilompok ke irja yang e ifeiktif, peingajar peirlu 

me inyusun tugas seideimikian rupa, seihingga se itiap 

anggota ke ilompok harus me inye ile isaikan tugasnya 

seindiri agar yang lain bisa me incapai tujuan me ireika. 

Dalam me itode i Jigsaw, Aronson me inyarankan jumlah 

anggota ke ilompok dibatasi sampai de ingan eimpat 

orang saja dan keie impat anggota ini ditugaskan 

me imbaca bagian yang be irlainan. Keie impat anggota ini 

lalu beirkumpul dan beirtukar informasi. Seilanjutnya, 

pe ingajar akan me inge ivaluasi me ire ika me inge inai seiluruh 

                                                           
34 Rofiq Nafiur, „Pembelajaran Kooperative,(Cooperative Learning), 

Dalamengejaranpendidikanislam‟, Jurnal Falasifa, 1 (2010), 79. 
35 Anita Lie, Cooperative Learning (Jakarta: PPY Gramedia Widiasarana, 2002), 

30. 
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bagian. Deingan cara ini, maka se itiap anggota me irasa 

be irtanggung jawab untuk me inye ile isaikan tugasnya 

agar yang lain dapat beirhasil.  

2) Inte iraktif Tatap Muka (Facei to Facei Inteiraction) 

Se itiap ke ilompok harus dibeirikan ke iseimpatan 

untuk beirteimu muka dan beirdiskusi. Keigiatan 

inteiraksi ini akan me imbe irikan para peimbe ilajar untuk 

me imbe intuk sineirgi yang me inguntungkan se imua 

anggota. Hasil peimikiran be ibeirapa orang akan leibih 

kaya dari pada hasil peimikiran dari satu orang saja. 

Le ibih jauh lagi, hasil ke irja sama ini jauh le ibih beisar 

dari pada jumlah hasil masing-masing anggota.  

Dan ke igiatan inteiraktif tatap muka ini juga akan 

be irimplikasi pada ke iceirdasan inteirpeirsonal antar 

seisama anggota atau lawan tatap muka. Prose is ini bisa 

dipreise intasikan deingan ke irja keilompok atau 

pe imbe intukan ke ilompok ke icil untuk me incapai tujuan 

pe imbe ilajaran umum  atau pe indidikan agama Islam 

pada khususnya. Inti dari sine irgi ini adalah 

me inghargai peirbeidaan, me imanfaatkan ke ileibihan dan 

me ingisi ke ikurangan masing-masing.  

3) Tanggung Jawab Individual (Individual 

Accountability) 

Unsur ini me irupakan akibat langsung dari unsur 

yang pe irtama. Jika tugas dan pola pe inilaian dibuat 

me inurut proseidur mode il Coopeirativei Le iarning seitiap 

siswa akan me irasa beirtanggung jawab untuk 

me ilakukan yang te irbaik. Kunci keibe irhasilan me itodei 

ke irja ke ilompok adalah pe irsiapan guru dalam 

me inyusun tugas. Dalam teiknik Jigsaw, bahan bacaan 

dibagi me injadi eimpat bagian dan masing-masing 

Pe imbe ilajar me indapat dan me imbaca satu bagian. 

De ingan cara deimikian, peimbe ilajar yang tidak 

me ilaksanakan tugasnya akan ke itahui deingan jeilas dan 

mudah. Re ikan-re ikannya dalam satu ke ilompok dapat 

me imbantu dan me imbe irikan dorongan untuk 
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me imahami dari mateiri seirta akan me inuntut untuk 

me ilaksanakan tugasnya agar tidak me inghambat yang 

lain.  

4) Keiteirampilan Social (Social skill) 

Yang dimaksud de ingan ke iteirampilan sosial 

adalah ke iteirampilan dalam be irkomunikasi dalam 

ke ilompok. Se ibe ilum me inugaskan siswa dalam 

ke ilompok, pe ingajar peirlu me ingajarkan cara-cara 

be irkomunikasi. Tidak se itiap siswa me impunyai 

ke iahlian me indeingarkan dan ke imampuan untuk 

me ingutarakan peindapat me ire ika. Adakalanya 

pe imbe ilajar peirlu dibeiritahu seicara eiksplisit me inge inai 

cara-cara beirkomunikasi seicara eife iktif seipe irti 

bagaimana cara me inyanggah pe indapat orang lain 

tanpa harus me inyinggung pe irasaan orang teirseibut.  

5) Eivaluasi Proseis Keilompok (Group Deibrieiving) 

Pe ingajar peirlu me injadwalkan waktu khusus bagi 

ke ilompok untuk me inge ivaluasi proseis ke irja ke ilompok 

dan hasil ke irja sama me ire ika agar se ilanjutnya bisa 

be ike irja sama de ingan le ibih e ifeiktif. Waktu eivaluasi ini 

tidak pe irlu diadakan seitiap kali ada beilajar keilompok, 

me ilainkan bisa diadakan se ilang beibe irapa waktu 

seite ilah beibeirapa kali peimbe ilajaran teirlibat dalam 

ke igiatan peimbe ilajaran. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe ineilitian teirdahulu ini digunakan seibagai pe irbandingan 

teirhadap peine ilitian yang sudah ada. Dalam pe ineilitian teirdahulu 

beirguna untuk bahan peirtimbangan sebagai acuan dan kajian 

untuk menemukan inspirasi yang baru dalam penelitian,  beirikut 

adalah peineilitian teirdahulu yang me imiliki reileivansi deingan 

peineilitian ini: 
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1. Hasil Peineilitian Muhlis 2018 me inyatakan bahwa te irdapat 

pe ingaruh modeil Coopeiratif leiarning teirhadap hasil be ilajar 

siswa pada mateiri Koloid SMAN 4 Bantimurung Maros.
36

  

2. Pe ineilitian yang dilakukan oleih Parikhatun (2013) yang 

me inyatakan teirdapat pe ingaruh peinggunaan me itodei 

coopeirativei leiarning siswa VII di Mts Salafiyah Safiiyah 

seibe ilum me inggunakan me itodei coopeirativei leiarning dan 

seisudah me ilakukan me itodei coopeirativei leiraning.
37

 

3. Pe ineilitian dilakukan ole ih Maru‟ao (2021) me inge inai 

pe ingaruh me itodei coope irativei le iarning teirhadap preistasi 

be ilajar siswa pada mata pe ilajaran bahasa Inggris de ingan 

hasil bahwa coopeirativei leiarning dapat me iningkatkan 

aktivitas beilajar siswa dan me iningkatkan pre istasi be ilajar 

bahasa Inggris pada siswa dan me iningkatkan aktivitas guru 

pada proseis peimbe ilajaran mata pe ilajaran bahasa Inggris.
38

 

4. Pe ineilitian dilakukan oleih Meika (2011) me ingatakan bahwa 

teirdapat tidak ada pe ingaruh peinggunaan me itode i 

pe imbe ilajaran coopeirativei leiraning tipei STAD te irhadap 

aktivitas hasil beilajar IPS siswa keilas IV SDN 04 Ke indalsari 

me iskipun beigitu me itodei STAD dapat dijadikan alte irnatif 

pe imbe ilajaran yang dapat me iningkatkan aktivitas siswa dalam 

me ingikuti peimbe ilajaran.
39

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Meitodei pe imbe ilajaran ke ilas VIII di MTs “Ribhul Ulum” 

peineiliti me ilihat bahwa me itodei yang digunakan guru se ilama ini 

masih be irsifat satu arah dimana ke ite irlibatan peiseirta didik masih 

                                                           
36 Muhlis, „Pengaruh Modeln Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi Dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Koloid SMAN 4 Bantimurung Marros‟ 

(UNIVERSITAS NEGERI MAKASAR Jakarta, 2018), 12-24. 
37 Parikhatun, „Pengaruh Terhadap Penggunaan Metode Cooperatif Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata PelajaranIPS GEOGRAFI VIII Di MTs, 

Salafiyah Syafi‟iyahBabakan‟ (IAIN SYEH NURJATI Jakarta, 2013), 2. 
38 Nursayani Maru‟ao, „Pengaruh Metode Cooperative Learning Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris‟ (UNIVERSITAS DARMA 

WANGSA Jakarta, 2021), 2 : 232-246. 
39 Ike Meka, „Pengaruh Penggunaan Metode Cooperative Learning Tipe STAD 

Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar IPS Siswa‟ (UNNES Semarang, 2011). 
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kurang dalam peimbe ilajaran. Meitodei peimbe ilajaran yang pasif 

meimbuat siswa me indapat nilai dibawah KKM. Be irdasarkan 

peirmasalahan teirseibut me itodei yang dapat digunakan agar siswa 

dapat teirlibat dalam peimbeilajaran adalah me itodei coopeirativei 

leiarning. 

Meilalui me itodei coopeirative i leiarning siswa dapat teirlibat 

seicara aktif dalam proseis peimbe ilajaran seihingga siswa dapat 

meiningkatkan pe inge itahuan kognitifnya teirhadap satu te ima dalam 

peimbe ilajaran SKI. Pe imahaman te irhadap satu teima yang di 

bangun deingan mode il pe imbe ilajaran seicara beirke ilompok kini 

dapat me imbuat siswa leibih me inguasai mateiri peilajaran kareina 

siswa beilajar me ingalami dan me indiskusikan apa yang dipe ilajari 

beirsama de ingan siswa lainnya.  

 

D. HIPOTESIS 

Hipoteisis me irupakan jawaban seime intara beirdasarkan 

rumusan masalah yang sudah ada. Rumusan masalah te irseibut 

teilah dinyatakan dalam be intuk kalimat peirtanyaan. Seicara 

statistik, hipoteisis adalah pe irnyataan ke iadaan parame ite ir yang 

akan diuji.
40

 Hipoteisis juga diartikan seibagai jawaban teioritis dari 

rumusan masalah peine ilitian.
41

 Be irdasarkan rumusan masalah, 

maka hipoteisis dalam peine ilitian ini adalah “Teirdapat peingaruh 

hasil beilajar siswa pada mata peilajaran seijarah keibudayaan islam 

seibe ilum dan se isudah me inggunakan me itodei be ilajar coopeirativei 

leiarning”. 

HA : Teirdapat keinaikan hasil beilajar siswa pada mata peilajaran 

seijarah keibudayaan islam seisudah me inggunakan me itodei 

be ilajar coopeirativei leiarning. 

HO : Tidak teirdapat ke inaikan hasil beilajar siswa pada mata 

pe ilajaran seijarah ke ibudayaan islam seisudah me inggunakan 

me itode i beilajar coopeirativei leiarning. 

                                                           
40 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rhineka Cipta, 2010, 

67). 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), 96. 


